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Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu negara dengan
tingkat keanekaragaman hayati terbesar di dunia,
termasuk kekayaan fauna primata yang memiliki
peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Primata merupakan salah satu aspek
ekosistem yang penting bagi kelangsungan
ekosistem hutan dan kehidupan manusia. Jenis
satwa primata di Indonesia sangat beragam,
mulai dari yang terkecil sampai pada yang
terbesar ukurannya. Diketahui ada 59 spesies
satwa primata dari 11 genus yang mendiami
habitat hutan Indonesia (Ruskhanidar et al.,
2017) salah satu nya lutung. Lutung memiliki
peran penting bagi ekosistem sebagai perantara
penyebaran biji dalam proses pertumbuhan bibit
baru pada tanaman (Khaer & Wahyuningsih,

2022).

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

Abstract: The silvered langur (Trachypithecus cristatus) is an arboreal and
diurnal primate whose daily activities are influenced by habitat conditions and
food availability. This study aimed to determine the daily behavioral patterns
of silvered langurs in the Brayeun Tourism Area, Leupung District, Aceh
Besar. The study was conducted in May 2026 using the scan sampling method,
with observations carried out from 07.00-10.00 WIB and 15.00-18.00 WIB
for seven consecutive days. Data were analyzed descriptively based on the
frequency and percentage of each observed behavior. The results showed that
feeding was the dominant activity (32.71%), followed by moving (19.43%),
resting (16.82%), grooming (12.28%), social interaction (7.08%), carrying
infants (6.48%), and nursing (5.20%). Silvered langurs utilized several plant
species as food sources, including Leucaena leucocephala, Mangifera
odorata, Garcinia mangostana, Durio zibethinus, Ficus benjamina, and
Bambusa sp. The dominance of feeding, moving, and resting activities
indicates that these behaviors constitute the main components of the daily
activity budget of silvered langurs. The findings also suggest that the Brayeun
forest area continues to provide suitable habitat and food resources to support
the survival of this species.

Keywords: Brayeun Forest; Daily Behavior; Primata; Silvered Langur;
Trachypithecus cristatus.

Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus)
merupakan salah satu primata yang termasuk
dalam famili  Cercopithecidae, subfamili
Colobinae. Habitatnya meliputi wilayah pesisir
mangrove, tepi pantai, dan zona riparian atau
transisi yang berada di sepanjang tepi sungai,
anak sungai, danau, ataupun badan air lainnya
(Rachman et al., 2022). Satwa arboreal primata
membutuhkan konektivitas vegetasi untuk bebas
bergerak (Ruskhanidar et al., 2021; Rifqi et al.,
2019). Lutung kelabu dapat dijumpai di
Semenanjung  Malaysia, Pulau  Borneo,
Sumatera, dan Kepulauan Riau, yang sebagian
besar terbatas di hutan perkebunan pesisir dan
sungai, terutama hutan bakau (Roos, Nadler, &
Walter, 2008; Harding, 2010).

Berdasarkan data International Union for
Conservation of Nature (IUCN), lutung kelabu
termasuk  satwa dengan  status  rentan

© 2026 The Author(s). This article is open access

International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:%20muhammad.raisds@gmail.com
mailto:%20muhammad.raisds@gmail.com

Rais ez al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (4): 359 — 365
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.12659

(Vulnerable), sedangkan  Convention  on
International Trade in Endangered Species of
Wild Fauna and Flora (CITES) menetapkannya
dalam Appendix II. Status tersebut menunjukkan
bahwa populasi lutung kelabu dapat mengalami
penurunan apabila tidak dilakukan pengelolaan
dan perlindungan habitat secara berkelanjutan
(CITES, 2022). Alih fungsi lahan terjadi ketika
perubahan penggunaan lahan dari semula
menjadi fungsi lahan yang berbeda, sehingga
dapat memberikan dampak negatif bagi
lingkungan dan ekosistem sekitarnya (Faozi,
2017).

Hutan adalah suatu kawasan ekosistem
yang didominasi oleh pepohonan dan tumbuhan
lainnya yang berfungsi sebagai tempat tinggal
spesies flora dan fauna serta memiliki peran
penting dalam menjaga dan melindungi
keseimbangan alam (Gunawan et al., 2024).
Kawasan Wisata Brayeun di Kecamatan
Leupung, Aceh besar adalah salah satu kawasan
wisata alam dengan kondisi lingkungan masih
relatif asri dengan vegetasi hutan yang cukup
baik. Kawasan ini memiliki aliran sungai yang
dikelilingi pepohonan dan menjadi habitat
berbagai jenis satwa liar, termasuk lutung kelabu.
Tingginya aktivitas wisatawan di kawasan
tersebut berpotensi memengaruhi pola perilaku
satwa, terutama perilaku harian lutung kelabu
dalam mencari makan, berpindah tempat,
beristirahat, dan berinteraksi sosial (Maulani et
al., 2022).

Perilaku harian merupakan berbagai
aktivitas yang dilakukan sehari-hari di habitat
alaminya (Sabuin et al., 2025). Beberapa perilaku
lebih umum seperti menggali atau memanjat bisa
dilihat di berbagai spesies. Suatu perilaku sering
kali adalah hasil dari motivasi internal yang kuat
dan satwa akan merasa perilaku tersebut
bermanfaat untuk diekspresikan. Jika satwa tidak
dapat melakukan perilaku itu, sering kali dapat
menyebabkan frustrasi dan stres (Wiono, 2025).

Observasi awal di kawasan hutan Brayeun
Kabupaten Aceh Besar diketahui masih menjadi
habitat alami yang sangat ideal bagi lutung
kelabu  (Trachypithecus cristatus) karena
didukung oleh tutupan vegetasi yang masih rapat
dan terjaga. Tetapi, sifat alami lutung kelabu
yang sangat sensitif dikhawatirkan dapat
mempengaruhi  kenyamanan satwa apabila
terjadi perubahan sekecil apa pun di lingkungan
alamiahnya. Ketiadaan data ilmiah mengenai
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perilaku harian lutung kelabu di habitat yang
masih murni ini dapat berdampak pada sulitnya
menentukan langkah perlindungan ke depan,
mengingat pemahaman tentang perilaku harian
sangat penting untuk mengetahui cara satwa
tersebut beradaptasi dan mempertahankan
kelangsungan hidupnya di dalam hutan.

Selain sebagai upaya konservasi, hasil
penelitian perilaku lutung kelabu juga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran mata kuliah ethologi pada program
studi pendidikan biologi. Etologi atau studi
ilmiah tentang perilaku hewan menjadi salah satu
alat paling efektif untuk memahami dinamika
kehidupan satwa (Agusnur, 2025). Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian mengenai perilaku
harian lutung kelabu (Trachypithecus cristatus)
di Kawasan Wisata Brayeun Aceh Besar penting
dilakukan untuk mengetahui perilaku aktivitas
harian lutung kelabu (Trachypithecus cristatus).
Selain itu, hasil penelitian di harapkan dapat di
manffatkan sebagai penunjang praktikum mata
kuliah Ethologi bagi mahasiswa Pendidikan
Biologi.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
2026. Penelitian bertempat di Brayeun,
Meunasah Mesjid, Leupung, Aceh Besar, Aceh.
Peta lokasi penelitian disajikan pada gambar 1.

Alat dan Bahan

Pengamatan perilaku Lutung Kelabu
didukung oleh beberapa peralatan penelitian
yang digunakan untuk pengumpulan dan
pencatatan data. Daftar alat dan bahan yang
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digunakan dalam penelitian disajikan pada tabel
1.

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian

No Nama Alat Fungsi
Untuk
. menentukan titik
1 GPS (Garmin) Koordinat
pengamatan.
Teropong/ Binokuler ~ Untuk membantu
2. (Bushnell Powerview  pengamatan dari
10 x 25 mm jarak jauh
Kamera Lensa Apexel Untuk .
3. dokumentasi
36x hd telephoto .
perilaku
Untuk
4. Stopwatch Digital menghitung
durasi aktivitas
Untuk

5. Lembar Pengamatan pencatatan data,

Untuk mencatat

6 Alat Tulis data pengamatan

Prosedur Penelitian

Pengamatan langsung dilakukan
menggunakan metode scan sampling, yaitu
teknik pencatatan perilaku beberapa indivdu
dalam suatu kelompok pada interval waktu yang
telah di tentukan (Azwir dkk., 2021).
Pengamatan di lakukan dengan 2 sesi waktu,
yaitu pukul 07.00-10.00 WIB pada pagi hari dan
pukul 15.00-18.00 WIB pada sore hari dengan
interval 5 menit pada setiap individu selama 1
minggu.

Analisis Data

Analisis data kuantitatif adalah metode
yang menggunakan pendekatan  statistik,
matematis atau numerik untuk mengolah dan
menganalisis data yang telah di peroleh (Jailani
& Saksitha 2024). Analisis data kuantitatif
perilaku harian lutung kelabu (7rachypithecus
cristatus) yang diperoleh melalui Metode scan
sampling dikelompokkan berdasarkan jenis
aktivitas yang diamati kemudian dihitung dan
dianalisis dalam bentuk persentase untuk
mengetahui proporsi aktivitas harian lutung
kelabu. Persentase masing-masing aktivitas
dihitung menggunakan rumus:

Jumlah Total Perilaku

% =
% Jumlah Total Semua Perilaku

x 100%
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Analisis deskripsi adalah metode yang di
gunakan untuk mengolah data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah  diperoleh sesuai dengan kondisi
sebenarnya, tanpa bertujuan untuk melakukan
generalisasi terhadap populasi. (Sugiyono,
2022:226).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan hasil penelitin perilaku harian
kelabu (Trachypithecus cristatus) di kawasan
hutan brayeun Aceh Besar, aktivitas yang paling
dominan adalah makan dengan persentase
sebesar 32,71%, diikuti oleh berpindah tempat
19,43%, istirahat 16,82%, Grooming 12,28%,
interaksi sosial 7,08%, mengendong bayi 6,48%,
dan menyusui 5,21%. adapun data prilaku lutung
kelabu dapat dilihat pada gambar 2. Dari gambar
2. bahwa aktivitas yang dominan dilakukan oleh
lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) yang
meliputi aktivitas makan dan berpindah tempat
sedangkan perilaku yang memiliki persentasi

paling rendah yaitu mencari parasit dan
menyusui.
40 32.71
19.43 16.82
20 12.28
l ' 708 648 5,
. ges
N ‘
F & &F &S Ko &
PSRN %{& N

Gambar 2. Grafik Aktivitas Harian Lutung Kelabu
di Kawasan Wisata Brayeun, Leupung, Aceh Besar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitaian ditemukan
sebanyak 8 perilaku harian lutung kelabu
(Trachypithecus cristatus) yang terdiri dari
aktivitas Makan, Berpindah, Istirahat,
Mengendong Bayi, Grooming , Interaksi, dan
Menyusui. Hasil pengamatan perilaku harian
Lutung Kelabu (Trachypithecus cristatus) yang
terdapat di Kawasan Hutan Brayeun, Aceh
Besar, aktivitas yang paling dominan adalah
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makan dengan persentase sebesar 32,71, diikuti
oleh berpindah tempat 19,43%, istirahat 16,82%,
Grooming 12,28%, interaksi sosial 7,08%,
mengendong bayi 6,48%, dan menyusui 5,21%.
Sebagian besar waktu harian lutung kelabu
digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi
melalui aktivitas makan, berpindah, dan
beristirahat

Tingginya persentase aktivitas makan
berkaitan dengan sifat lutung kelabu sebagai
primata folivora yang mengonsumsi daun muda,
pucuk daun, buah, dan bunga. Jenis pakan
tersebut umumnya memiliki kandungan serat
yang tinggi sehingga membutuhkan waktu
makan yang relatif lama untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi harian. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Al
Faruq et al. (2026) Aktivitas makan merupakan
salah satu aktivitas yang sering di lakukan setelah
berpindah, dengan persentase sebesar 35%.
Tingginya aktivitas tersebut diduga diperoleh
oleh ketersediaan sumber pakan yang melimpah
dan beragam di habitatnya, sehingga lutung
relatif lebih mudah dalam memperoleh makanan.

Aktivitas berpindah tempat menempati
urutan kedua dengan persentase sebesar 19,43%.
Perilaku ini meliputi berjalan, memanjat,
melompat, dan berpindah antarpohon untuk
mencari  pakan, lokasi istirahat, serta
menghindari gangguan. Hernawati (2016)
Menjelaskan bahwa perilaku bergerak meliputi
berjalan, berlari dan memnjat. Sementara itu,
Santoso (2020) mengelompokkan berjalan,
memanjat, melompat, dan berpindah sebagai
bentuk perilaku lokomotif. Tingginya aktivitas
berpindah menunjukkan bahwa sumber pakan di
kawasan Hutan Brayeun tersebar pada beberapa
lokasi sehingga lutung kelabu harus bergerak
aktif untuk memenuhinya. Sebagai primata
arboreal, lutung kelabu memiliki kemampuan
bergerak yang baik di tajuk pohon. Selain itu,
faktor lingkungan seperti suhu dan kelembapan
juga memengaruhi aktivitas berpindah, di mana
primata cenderung lebih aktif pada suhu yang
rendah dan mengurangi aktivitas saat suhu tinggi
(Srimulyaningsih & Ramdan, 2022).

Aktivitas  istirahat sebesar 16,82%
menunjukkan bahwa lutung kelabu
mengalokasikan sebagian waktunya untuk

menghemat energi setelah melakukan aktivitas
makan dan berpindah. sesuai dengan pendapat (
Marsaoly et al., 2023) Perilaku istirahat adalah
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setelah
termasuk

aktivitas yang dilakukan primata
menyelesaikan berbagai kegiatan,
aktivitas sosial dan berpindah termpat.
Perilaku ini umumnya dilakukan pada cabang
pohon yang rindang dan aman dari gangguan.
Sebagai primata folivora, lutung kelabu
memerlukan waktu istirahat yang cukup karena
proses pencernaan daun berlangsung relatif lama.
sesuai dengan pendapat Sulaiman et al. (2023),
Aktivitas istirahat adalah keadaan ketika lutung
tidak melakukan aktifitas tertentu dan cenderung
diam dengan posisi tubuh seperti duduk,
melengkup dan terlentang. Tingginya aktivitas
istirahat pada siang hari menunjukkan adanya
strategi penghematan energi yang dilakukan oleh
lutung kelabu untuk mengurangi pengeluaran
energi selama kondisi lingkungan kurang
mendukung.

Aktivitas interaksi sosial sebesar 7,08%
menunjukkan adanya hubungan sosial antar
anggota kelompok yang meliputi bermain,

mendekati individu lain. Meskipun
persentasenya lebih rendah dibandingkan
aktivitas makan, berpindah, dan istirahat,

perilaku ini tetap memiliki peran penting dalam
menjaga kohesi dan stabilitas kelompok. Sebagai
primata yang hidup berkelompok, lutung kelabu
memerlukan interaksi sosial untuk
mempertahankan hubungan antarindividu dan
mendukung  kehidupan  kelompok. Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Djaga dkk., 2020)
Interaksi sosial di bedakan menjadi bermain
sosial dan bermain sendiri. Bermain sosial
aktifitas yang meliputi individu lain, seperti
bergulat, sedangkan bermain sendiri mencakup
gerakan berulang di area terbatas atau
memainkan objek, seperti ranting dan makanan.

Aktivitas Grooming 12,28% merupakan
bagian dari perilaku perawatan tubuh. Perilaku
perawatan  tubuh  yang dilakuakndengan
membersihkan atau menyisir bulu,
menghilangkan kutu, parasit dan kotoran serta
merapikan bulu pada bagian tubuh. Perilaku
tersebut berfungsi menjaga kebersihan tubuh.
Menurut Kamilah, (2022), groming merupakan
salah satu bentuk perilaku sosial pada primata
yang di lakukan melalui kontak fisik
antarindividu. Penelitian oleh Syafutra (2024) di
Pulau Tinjil, Banten, menunjukkan bahwa
grooming adalah salah satu aktivitas harian
dominan, terutama dilakukan oleh individu
dewasa. Persentase yang relatif rendah
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kemungkinan disebabkan oleh sebagian besar
waktu pengamatan lebih banyak digunakan
untuk aktivitas makan dan berpindah tempat.
Individu yang melakukan grooming secara
mandiri umumnya membersihkan tubuhnya dari
parasit atau kotoran dengan cara menggaruk
bagian tubuh menggunakan tangan atau kaki,
Kemudian menarik dan menyisir rambutnya
untuk menghilangkan kotoran maupun parasit
yang menempel di tubuhnya (Munir,2019).
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g

Gambar 3. Ltung Kelabu (Trachypithecus

cristatus)
Perilaku yang berhubungan dengan
reproduksi dan pengasuhan anak, yaitu

mengendong bayi 6,48% dan menyusui 5,21%,
menunjukkan adanya individu betina yang
sedang merawat anak. Aktivitas ini merupakan

bentuk investasi induk terhadap kelangsungan
hidup keturunannya. Frekuensi perilaku tersebut
relatif rendah karena hanya dilakukan oleh
individu betina yang memiliki bayi, sehingga
tidak mendominasi aktivitas kelompok secara
keseluruhan. Lutung adalah kelompok primata
yang memiliki naluri alami untuk merawat,
membesarkan, dan melindungi anak-anaknya
(Barus, et al., 2019).

Aktivitas harian lutung kelabu di Kawasan
Wisata Brayeun menunjukkan bahwa aktivitas
makan dan berpindah merupakan aktivitas utama
yang mendominasi alokasi waktu harian. Kondisi
ini  mengindikasikan = bahwa  kebutuhan
memperoleh pakan menjadi faktor utama yang
memengaruhi perilaku harian lutung kelabu.
Sementara itu, aktivitas sosial seperti mencari
parasit, interaksi, menyusui, dan menggendong
anak menunjukkan adanya hubungan sosial yang
baik serta keberhasilan reproduksi kelompok di
habitat tersebut.

Pohon Yang di Temukan

Jenis dan Bagian Tumbuhan yang di
temukan Lutung Kelabu (Trachypithecus
cristatus) Petai Cina, Kuini, Manggis, Durian,
Beringin, Bambu, Sonokeling, Waru dan Duku.

Tabel 2. Pohon yang di temukan Lutug Kelabu (Trachypithecus cristatus)

No Nama Lokal

Nama Ilmiah

Bagian di makan

1 Petai cina Leucaena leucocephala
2 Kuini Mangifera odorata

3 Manggis Garcinia mangostana
4 Durian Durio zibethinus

5 Beringin Ficus benjamina

7 Bambu Bambusa sp.

8 Sonokeling Dalbergia latifolia

9 Waru Albizia procera

10 Duku Lansium domesticum

Daun muda, pucuk

Daun muda, buah

Daun muda, buah

Daun muda, bunga, buah
Daun muda, buah

Tunas muda, daun muda
Daun dan Pucuknya

Daun muda dan bunga

Daun muda, buah dan pucuk

Berdasarkan hasil pengamatan, lutung
kelabu memanfaatkan beberapa jenis tumbuhan
sebagai sumber pakan, yaitu petai ci na
(Leucaena leucocephala), kuini (Mangifera
odorata), manggis (Garcinia mangostana),
durian (Durio zibethinus), beringin (Ficus
benjamina), dan bambu (Bambusa sp.). Bagian
yang dimanfaatkan meliputi daun muda, pucuk,
buah, bunga, dan tunas muda.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perilaku
harian lutung kelabu (Trachypithecus cristatus)
di Kawasan Wisata Brayeun didominasi oleh
aktivitas 32,71%, diikuti oleh berpindah tempat
19,43%, istirahat 16,82%, interaksi sosial 7,08%,
mengendong bayi 6,48%, Grooming 12,28%,
dan menyusui 5,21%. Adapun data penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar waktu
harian lutung kelabu digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pakan, berpindah, dan beristirahat,
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serta didukung oleh ketersediaan berbagai jenis
tumbuhan pakan di kawasan hutan Brayeun.
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